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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai

Hukum menyentuhmushafbagiorangyangberhadasmenurutImam Nawawi

danIbnuHazm yangtelahdipaparkansebelumnya,makakesimpulanyang

dapatdiambilialah:

1. Imam Nawawimengharamkan bagiorang yang berhadas menyentuh

mushaf,dan hanyaadabeberapakondisidaruratyang dimanaorang

berhadas dimaafkan menyentuh mushaf dalam keadaan berhadas,

sedangkan Ibnu Hazm membolehkan orang-orang yang berada dalam

keadaanberhadasuntukmenyentuhmushaf,bahkanbagipriayangsedang

junubataupunwanitayanghaid.

2. Dalam istinbathukumnya,Imam Nawawimenggunakan dalil-dalilyang

masih diragukan kesahihannya,dan diantara dalil-dalilyang disebutkan

memangtidakadadalilyangsecaramutlakmelarangdanmengharamkan

orangberhadasmenyentuhmushafsehinggamenurutpenulisbelum dapat

dikatakanharam hukumnyamenyentuhmushafdalam keadaanberhadas

tanpadalilyangakurat.DilainsisiIbnuHazm berpegangteguhdengan

pendapatbahwadalilyangdigunakanuntukmemberikanlarangandalam

perihalmenyentuhmushafiniadalahkhobardanbukanlahlarangan,dalam

halinipenulis setuju dengan pendapatIbnu Hazm bahwasanya boleh

menyentuhmushafdalam keadaanberhadas,baikdalam keadaanhadas

kecilataupunhadasbesar.
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Setelahpenelitimembahastentanghukum menyentuhmushafbagi

orangyangberhadasmenurutImam NawawidanIbnuHazn,makaadabeberapa

saranyangmungkindapatbergunauntukpenulissampaikan:

1. Mengenaipermasalahan menyentuh mushafiniperlu diadakan

penelitianyanglebihmendalam,olehkarenaituadabaiknyauntuk

calonpenelitiselanjutnyamengangkatjudul,“DalilyangMenguatkan

Hukum MenyentuhMushafdalam keadaanberhadasMenurutImam

Nawawidan Ibnu Hazm.”Mengenaiperspektifbisa saja diubah,

sesuaidengan yang lebih mudah ditelitidan yang mana ada

permasalahannya.

2. Dengan adanya perbedaan pendapatantara dua ulama mazhab

tersebut,mengenaihukum menyentuhmushaf,akanmemberikan

kebebasanbagiparamasyarakatuntukmemilihsalahsatupendapat

yang dapatmereka lakukan tanpa menyalahkan pendapatyang

lainnya.


